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I. PENDAHULUAN 

1. Latar belakang masalah 

Itik sebagai penghasil telur dan daging telah dikenal 

di seluruh dunia. Populasinya cukup tinggi, tahun 1981 

lebih kurang 153.962.000 ekor (Anonimus, 1985). Dari jum

lah tersebut sebagian terdapat di Asia. Indonesia menem• 

pati urutan ke 3 dengan jumlah 23.861.000 ekor, sedangkan 

urutan pertama adalah Vietnam dan untuk ·urutan :lce 2 .edalah 

Bangladesh (Anonimus, 1985). 

Sejak beberapa tahun belakangan ini , berbagai pihak 

telah menaruh perhatian yang besar terhadap ternak itik, 

peneliti-peneliti dari perguruan tinggi dan . dinas peter

nakan berusaha meneliti dan meningkatkan produksi dari .ter~ 

nak i tik~ Hal ini penting mengingat pe~getahuan tentang 
.. . 
itik. Indonesia yang dapat digolongkan sebagai petelur, ma-

sih sedikit, baik segi produktivitasnya, fisiologis:.. ma!lpun 

· sifat lainnya (Samosir, 1981). Perbaikan mutu ternak dalam 

hal penyediaan bibit yang baik pada ternak itik di Indone~ · 

sia belum banyak diketahui, oleh sebab itu penulis ingin 

mencoba memperbaiki mutu bibit ternak itik melalui pene~~~~ 

tian ini, dengan mengadakan suatu studi pendahuluan dengan 

memberikan preparat kortikosteroid pada masa embrional it~ 

Mojosari. 

Kortikosteroid salah satu hermon yang ikut terlibat .. _ 

dalam bermacam-macam hubungan dan interaksi dalam memperta

hankan proses homeostasis pada ungga8 domestik dan hal· ini 

1 
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berhubungan dengan metabolisme, kekebal an dan respon dari 

stre~s. sehingga penghasil horroon ini berguna untuk kepen

tingan penyelidikan (Scott, T.R. 1981). 

2. Perumusan masalah . 

2 

Berdasarkan pemyataan di atas, t i mbulah masalah yang : 

penulis ingin· ketahui peranan preparat kortikoste.roid, bi

le. diberikan pada saat embrional secara fisiologisnya.. Hal 

ini disebabkan _sampui·saat · ini"belum banyak yang diketahui 

dan merupakan langkah awal yang diterapkan pada itik, de

pgan peubah waktu tetas, daya tetas dan berat tetas. Ada

pun identi~ikasinya sebagai berikut: 

a, Apakah pemberian kortison asetat dapat meningkat

kan daya tetas telur itik dan memperpendek waktu 

penetasan ? • 

b. Apakah pemberian kortison as&tat dapat mempenga

rubi berat tetas ? • 

c. Apakah pemoerian kortison asetat dengan berbagai 

dosis dan hari pemberian berpengaruh terhadap wak

tu tetas, daya t ·etas dan berat tetas.? • . 

3. Tujuan peneli ti.an 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh pemberian kortison asetat pada perkembangan 

embrio itik, apabila diberikan ~ada hari pemberian yang 

berbeda dan dosis yang berbeda pula, terhadap waktu tetas, 

daya .tetas dan berat tetas. 
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4. Kegunaan penelitian. 

a. Mempersiapkan bibit itik yang mempunyai penampilan 

dan daya tahan yang lebih baik dibanding d~ngan yang 

ada sekarang. 

b. Sebagai bahan perbendaharaan tentang pemberian kor

tison ·asetat pada itik dan sebagai cahan masukan ba

gi .peneliti selaojutnya. 

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adal~ . : 

Pemberian kortison asetat pada beberapa taraf dosis dan 

waktu pemberian berpengaruh terhadap waktu tetas,daya 

tetas dan berat tetas telur itik. 
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II. TIN JAUA~1 PUS TAKA 

1 • Telur Itik 

Ukuran telur itik bervariaai terg~tung · dari spesies, 

umur, musim, keturunan, fisiologis dan makanan (Romanoff, 

1963). ·Bentuk telur tetas yang baik adalah yang tidak ter

lalu lonjong atau terlalu bulat, yang paling baik adalah 

bulat telur. Berat telur yang akan ditetaskan hendaknya se 

seragam, agar diperoleh tetasan yang seragam, sebab semakin 
.. 

berat telur umumnya waktu tetas nya lebih lama.(Widodo, 

1987). Telur berisi berbagai materi yang seluruhnya cukup 

untuk petumbuhan dan perkembangan embrio. Sebagian besar 

telur terdiri dari protein, lemak, karbohidrat, mineral dan 

sedikit zat organik seperti tabel dibawah ini • 

. Tabel 1. Komposisi telur unggas (%). 

Struktur kimi.a Itik 

Air 69,7 

Bahan padat 30,0 

prganik 29,3 

Protein 13,7 

Lemak 14,4 

Karbohidrat 1,2 

Anorganik 1,0 

( Sumber :Romanoff· dan Romanoff, 1963 ) . 

A yam 

73,6 

26,4 

25.6 

12,8 

11,8 

1 ,o 

0,8 

Berat telur itik rata-rata 66 gram, sedangkan pada te-

4 
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lur ayam rata-rata 51 gram (Romanoff, 1963). 

Lilie (1952) menyatakan bahwa lapiean telur terdiri · 

dari kulit tetur, membran, albumin dan kuning telur. Menu

rut Romanoff. (1949) yang dikut1p Seto (1981) kerabang dan .· 

kuli t telur ya.ng melekat dilengkapi pelindung fisik yang · 

tidak memungkinkan mikro organieme maeuk tetapi memungkin~ 

kan pertukaran gas untuk reepirasi. Putih telur di~engka

pi media cair steril untuk pertumbuhan dan morrogenesis 

dari embrio dan membran extra embrionik, juga menyatakan 

bahwa kulit telur, membran kulit dan albumin merupakan per

tahanan pertama yang mero.pakan perlindu?gan eecara alam_i : -· 

untuk mencegah masuknya . bahan penganggu dari luar. Kuning 

telur dan albumin adalah bagian telur yang memberi makant 

selama masa inkubasi. 

2. Penetasan Telur Itik 

Penetasari telur itik ada 2 cara yaitu secara alami de

ngan mengeramkan pada entok. atau ayam dan secara buatan de

ngan mengeramkan telur pada mesin tetas atau inkubator yang 

dibuat sedemikian sehingga seperti pada induk ayam. 

Berbagai raktor dapat berpengaruh pada evaluasi pene

tasan. Faktor~faktor . i tu dapa t beraeal dari telur i tu .. ·. 

sendiri ataupun dsri lingkungan di sekitar telur. Hambat

an dari dalam· telur itu sendiri misalnya: p~nyakit keturun

an, gangauan rertilisasi, makanan dan sebagainya (Arey, 

1937). Hambatan- hambatan di luar seki tar telur ant'a.Ila 1.a-

i.n yai tu: sat;1i tasi~ auhu,. kelembaban. ventilasi .• -pemU:tal'an 
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telur dan penyimpanan telur. 

S ani tae 1 yang buruk dapa t mempengaruhi da1 a tetaa te

lur. Kotoran-kotoran yang melekat pada kulit telur dapat 

menyebabkan penurunan daya tetas, hal ini diaebabkan oleh .

maeuknya ~ikro organisme di dalam telur. Menurut· s~ig~ndo

no (1986) sanitasi telur itik dapat dilakukan dengan cara 

mencuc.i telur itik .aengan air hangat.. Futura (1979) me

nyatakan untuk fumigasi telur dibutuhkan ~al1um perm~~an. 

at 20 gram dan Formalin 40% sebanyak 40 cc, untuk tiap me·;,;. 

ter persegi dalam ruangan tertutup selama 30 menit. Untuk 

mencnci _hamakan mesin tetas dapat digunakan alkohol 70%. 

Peningkatan suhu yang melampaui batas akan menyeba~ - 

kan peningkatan pele?asan gas co2 dari telur, bila keadaan 

ini berlangsung_ lama ds.pa t meningka tkan> ke:natian einbrio. 

Masa inkubasi telur itik 28 hari. Suhu yang diperlukan 

menurut Sam~sir ( 1983). minggu pertama 3~,.6°C~ minggu ke

dua 58, 9°C, r.ii:1ggu ke tiga .39., 2°C dan min~gu ke empat· ada

le.h 39,.fc. Menurut peternak itik Mojosari subu yang diper

lukan untuk penetasan telur itik Mojosari adalah 38,5°C -

41°C (Anonimous, 1983). 

Kelembaban yang dibutuhkan antara 60-70~ RH, hal ~i -· · 

perlu dipertaha.n:.ran selama penetasan. Untuk menjaga. kelem

baban 1n1 d~kontrol dengan hlgrometer. Menurut Srigandono 

(1986), bila kelembaban terls.lu rendah ~elur-telur itik 

perlu ·disemprot dengan air hangat. 

Ventilasi diperlukan untuk pertukaran gas 02 dan C02 
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Pertukaran udara pada telur melalui pori-pori cangkang te

lur. Dengan demikian perlu adanya a1rkula81 udara di ae-

kitar telur untuk menjaga keatabilan pertuk~ran gaa pada 

embrio. Pada mesin tetas aederhana untuk pertukaran gaa 

telah dibuat lubang-lubang ventilasi. ~ 

Pei:.!ltare.n. .telur diperlukan untuk menghindari perlekat

an embrio dengan membran telur. Menurut Samosir (1983), 

pemutaran telur 1t1k dimulai hari ke tiga sampai hari ke 

dua puluh lima waktu inkubaai dengan putaran 180 derajat. 

T~ap hari diputar pada minggu pertama selama 4 kali, untuk 

ael.anjutnya cukup 3 kali. 

Penyimpanan telur mempunyai batas-batas tertentu. Me

nurut Samosir (1983), telur yang akan ditetaskan tidak bo

leh disimpan lebih dari 7 hari, karena penyimpanan terlalu 

lama akan menurunkan daya _tetas. Penyimpanan telur baik 

pada subu. 20°C den~an kelembaban 75-80%,· jika penyimpanan 
0 lebih dari· 4 hari dipakai auhu 18 C dengan kelembab_a;1 80-

85%~ ·Relatif . tidak mempuny~i·daya~t~tas . pada penyimpanan 

10 hari. 

3. Perkembangan embrio 

Perkembangan embrio sudah terjadi sejak telur masih 

di ds.lam induk, yaitu sejak terjadinya fertiliaasi antara 

sel telur dan sel spermatozoa. Fert111sas1 terjadi di .. da

lam oviduct dan sel telur masih belum dilapisi oleh putih 

telur (Romanoff dan Romanoff, 1960). Di dalam isthmus, 

zigot mulai mengadaxan pembelahan menjadi. 4 ~ · 8 ael, di 
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dalam uterus berkembang menjadi 16 sel - 256 sel dan se

lanjutnya terhehti dan akan berkembang di luar tubuh bila 

keadaan memungkinkan; (Sturkie, 1976). Pembelahan di atas 

dikenal sebagai blastulasi. Blastome~blast?mer membentuk 

lapiaan pipih seperti cakram, disebut bl astodrem, ini ber~ 

sandar pada kuning telur. Sel-sel di sekeliling segmentasi 

merupakan· daerah blastoderm disebut area pelusida, tampak · 

t~r_ang tembus sebab tidak bersandar pada kuning telur. 

Daerah di luar area pelusida dis~but area opaka tampak le

bih_&uram karena bersandar pada kuning telur. Area opaka ·· 

juga berasal dari diferensiasi dari tepi_ blastode_rm. Sel

s~l. tepi area opaka berkembang menjadi 3 lapis yaitu ekto-

derm, mesoderm ~an entoderm. Menurut Romanoff (1960), se-
. . 

. . 

jak terbentuk lapisan entoderm pada bagian atap blast~sul, . . . .. . 

blast?sul dis~but sebagai gastro~ul dan ~ikenal ~ebagai ·. · 

proses gastrulasi, dan proses terhenti sampai telur dike

luarkan dari saluran reproduksi induk. 

Pa~a waktu: pengeram~·di dalam mesin tetas, pada hari 

pertama terjadi pembentukan primitif streak, somit dan no

tochort. Pada hari ke dua pertambahan jtimlah somi t, pem:. · 

bentukan pulau-pulau darah, calon mata, . ~elencephalon, le

kukan_ kepal'a, selaput ~ion dibagian ot.ak depan dan jan;;.~ 

tung. Pada hari ke tiga amnion semakin besar, terbentuk 

calon sayap dan.kaki, archus visceralis, ekor dan alantoi~. · 

Pada l .. ari ke empat terbentuk paruh, pigmen mata, pertum- · 

buhan dan perkeml:8.Il£e.n organ sebelumnya. Pada hari ke tu~. 
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juh terbentuk calon bulu. Perkembangan selanjutnya ada

lab pertumbuhan dan perkembangan dari masing-masing organ 

yang sedang terbentuk (Lilie, 1952). 

Perkembangan selaput extra embrional meliputi: am

nion, khorion, a~lanois dan kantung kuning telur. 

Selaput anion ini hanya berkembang pada masa embrio

nal dan ·membungkus em brio. Kantung amnion terben.tuk dari 

sebuah lipatan melintang somatopleure. terangkat di anteri

or kepala embrio, setelah melewati kepala embrio, memba-

lik ke posterior sehingga membentuk sebuah tudung. Lipa

tan somatopleura disebut lipatan kepala. Bagian tepi li

patan kepala memanjang ke caudal, ke dorsai . dan akhirnya 

bergabung dari :anterior ke posteri·or sehingga embrio ter.:._ 

s_elubung. Cairan ini ber.fungsi untuk ( 1) mencegah embrio 

kering~ (2) sebagai pertahanan terhadap guncangan mekanik, 

(3) mencegah .. perlekatan embrio pada selaput ekstra embri- .·:_ 

onal lain, (4) keleluasaan embrio untuk merubah sikap, (5) 

me~yerap albumin. 

Selaput khorion dan amnion berkembang bersamaan se

oag~1 lipatan ekstra embrionik somatopleura yang berada 

pada sebelah luar selaput amniotik. Dinding khorion ter-· 

diri 2 lapis. Lapis dalam dari mesoderm dan lapis luar 

dari tropoblas. Selaput khorion bersama dengan allantois 

membentuk selaput khorio allantois. 

Allantois berasal dari evaginasi bagian ventromeso-

derm ueus belaken~ ate.u splanknopleura. Ini berupa. ka.n-
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10 
tung, dindingnya terdiri dari dua lapis, dinding dalam · 

beraaal dari lapisan epitel entoderm usus dan dinding luar 

dari mesoderm splanknis. Dindingnya kaya pembu~uh darah, 

dengan meluasnya allantois dinding beraatu rnembentuk ael.a-

put khorion allantois dan ini berhubungan dengan dinding 

dalam kulit telur. · Dengan demikian kapiler-kapiler darah 

langsu~g berhubungan dengan hawa luar melalui pori-pori 

kerabang telur. Fungai allantois (1)·sebagai paru-paru 

ektra embrional, (2) untuk mencerna albumin, (3) untuk .pe

ngumpulan sisa-sisa metabolisme dari ginjal (Lilie, 1952). 

Kantung kuning telur adalah membran ekstra embrionik 

yang menutup masa kuning telur. Kantung kuning telur ada:. 

lah awal dari organ terbesar hemopoitik selama embrio hi

dup. Dari perifer area opaka pertumbuhan arab luar pada 

sekeliling masa kuning telur antara hari ke 6 dan ke 12 

masa inlrubasi pada ayam. Kemudian makin lama makin ber

kurang karena kuning telur semakin.·berkurang, karena diab-

sorbsi (Seto, 1981). 

Khorion, amnion dan allantois akhirnya rnenyrisut keti

ka embrio mulai bernafas dengan udara dan ditinggalkan se

telah m·enetas (Lili.e, 1952). Kantung kuning telur yang 

masih berisi kuning telur ditarik masuk ke dalam ruang pe

rut. Penyerapan kuning telur terus berlangsung hingga ha

ri ke 5 ~ ke 6 setelah menetas {Anonimus, 1986 J. 
Perkembangan embrio ayam dan itik pada dasarnya sa

ma, hanya karena rnasa inkubaainya berbeda.· Pada itik masa 
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inkubaei selama 28 hari . ~edangkan pada ayam 21 bari. Me-

nurut Romanoff" ( 1960), perkembangan em brio itik hari ke 18 

s ama dengan perkembangan ayam hari ke 13. Dem~kian pula 

perkernbangan selanjutnya hanya pada perbedaan waktu aaja. 

4. Kortiaon Aaetat 

Kortison aaetat adalah·salah -satu preparat kortikoste

roid yang mempunyai aksi biologik yang sama dengan adreno

kortical yang lain yang terdapat· secara alam di dalam tu

buh. Kortikosteroid pertama yang dapat disintesa ialah 

Deoxykortikoateroid -pada tahun 1937. Keroudian dari tabun 

berikutny~ mulai ditemukan dan dibuat preparat kortikoste-

roid yang diperoleh ·dari ekstrak adrena1 maupun preparat

preparat sintetis yang diperoleh dari bentuk ester-ester~ : 

nya. 

Struktur Kimia kortison asetat ada1ah: 17, 21-Dihi-

droxy pregn-4-ene 3, 11,20 Trione 21 acetat, dengan rumua 

bangun di bawSh ini: 

Gambar 1. Rumus Bangun Kortison Asetat. 

CHOCOEJH 
l 

co 
J .o.H 

(Sumber : Balmford, J.E. 1979). 
. - . . . 

sirat fi~ik kortison asetat a.·dalah· berupa bubuk krfs-

tal putih dan tidak berbau; Dalam bentuk suspensi diper--

gunakan saline sebagai pelarut. Dosia yang ·dipergtinRkan · 
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menurut Wilson · (1964), adalah aekitar 0,~ mg atau 100: ng 

tiap telur untuk mampu bertahan hidup terua. Pada dosis 

1 mg dan 10 mg dapat rnenirnbulkan kematian atau tidak mene

tas. 

Kortek adrenal rnenghasilkan sejumlah hermon y"aitu glu

kokortikoid, mineralokortikoid dan sexsteroid yang masing

masing mempunyai fungsi tertentu. 

Hermon glukokortikoid mempunyai efek utama terhadap _ 

metabolisme karbohidrat, protein, lemak yang disintesa di

dalam zona fascikulata ( dari lapis dalam kortek adrenal). 

Contoh golongan ini adalah kortisol dan kortison, preparat 

sintetiknya adalah prednison, triamsinolon dan betametason. 

Selain mempunyai efek di atas, glukokortikoid juga berfung

siantara lain sebagai anti inflamasi dan pada konsentrasi 

tinggi, glukokortikoid menurunkan reaksi pertahanan seluler 

dan khususnya menghambat migrasi leukosit ke dalam daerah 

trauma. Hermon ini mempunyai efek immunosupresif, yaitu me-

nurunkan respon immun yang berhubungan dengan infeksi alergi 

dan anafilaksis, sehingga dapat dipakai untuk tujuan menekan 

pembentukan antibodi. Pada keaadaan stress glukokortikoid 

meningkatkari tekanan darah yang turun yang d±sebabkan shock _· 

emosi atau shock operasi untuk mempertahankan kestabilan . · 

.tekanan darah. Untuk pengobatan steroid adrenal yang lama; 

glukokortikoid dapat mengurangi matrik osteosit tulang 1 se

hingga pengunaan pengobatan ·dengan preparat kortikosteroid 

perlu diperhatikan.dosis dan tujuannya. 
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"Efek uta~a mineralokortikoid ialah pads transport e

lektrolit dan penyebaran ca1ran ke jaringan. Hormon ini 

d1sintesa di zona glomerulosa (lapis lue.r kortek adrengl·} • 

. Ini yang paling poten adalah aldoateron . Kecuali androgen 

semua kort~kosteroid aktif meningkatkan absorbsi natrium 

dan klorida oleh tubulus ginjal dan_ menurunkan ekskresinya 

oleh ke'lenjar keringat, kelenjar saliva dan saluran pen- · 

cernaan makanan. Retensi natrium oleh ginjal disertai ek

skresi kalium dari pertukaran kalium intra sel dan natrium 

ekstra sel, sehingga volume cairan ekstra sel meningkat, 

volume darah· meningkat dan akhilflya pengeluaran urin juga 

meningkat. 

Sex steroid (Androgen/estrogen), mempunyai efek utama 

ps..da ·sex aekunder dan spesi:fik ·pada _target organ. Ini di

slnteaa oleh zona fasc-ikulata (Harper, 1979). 

Sekresi dari adrenal a·teroid dari' zona fasiculata di

kontrol · oleh ACTH (Adreno Cortico Tropi.n Hormon). Akibat 

pengaruh :A.CTH ini zona :fascikulata akan mensekresi korti-' 

sol dan kortikosteron melalui umpan balik negati:f, yaitu 

bila dalam darah meningkat maka terjadi penghambatan se~ . 
kresi dari AC7H. Sekresi ACTH dipengaruhi rangsang saraf 

yahg sampai pada median eminen hipota~amus melalui serabut 

a!'eran. Rangsang_ini -akan menyebabke.n:.pengeltiaran CRH· 

(Corticotropin Rel6..asing Hormon). CRH ini dialirkan in.enu-

ju adenohipo:fisa dan melepaskan ACTH. Rtmg~ang aki bat ·ter

bakar dan reaksi emosi seperti takut, · marah, cemas, s-trees 
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juga dapat merangsang pen&eluaran hormon ini dari kortek 

adrenal melalui saraf aferent menuju hipotalamus(Suherman, 

1980). 

Mekanisme kerja kortikosteroid diduga bekerja dengan 

mempengaruhi sintesa protein, pada proses transkripsi RNA. 

Molekul hormon memaauki sel jaringan y~=.. ng responaif mela:. · .. 

lui membran plasma secara difusi pasif. Molek~l ini kemu

dian bereaksi dengan protein reseptor yang spesifik ·:dalam : 

sitoplasma jaringan, membentuk komplek reseptor-steroid 

dan bergerak menuju inti. Melalui mekanisme yang belum di-

k.etabui menstimulasi transkripsi mRNA (messenger ·Ribonuclei 

Acid).dan akhirnya terjadi sintesa protein yang spesifik 

dan merupakan perantara efek fisiologik steroid. 

Fu,ngsi ·fisiologik dan farmakologik korticosteroid sa

ngat beraneka ragam, seperti yang disebutkan dalam fungsi 

metabolik. Pengaruhnya terhadap metabolisme dapat terjadi 

dengan 2 cara: ( 1) Pengaruh langsung pada metabolisme en-· · 

zim, disebut initiating action. (2) Permissive action, di

mana kortikosteriod memungkinkan zat-zat lain untuk mempe-

. ngaruhi metabolisme. Dalam he.ti glukokortikoid merangsang 

sintesa enzim yang berperan dalam prose~ glukoneogenesis. . 

(Harper, 1979). 

Pengaruh pada perkembangan embrio unggas menurut Nagra 

(1963) yang dikutip Sturkie (1965), yaitu hidrokortison dan 

kortikosteron ~enyebabkan metabolisme lemak, ~·sehingga terja

di peningkatan lemak di dalam hati, viceral dan karkas ayam. 
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Beberapa faktor yang menyebabkan: hipertropi.adrenal pa

da unggas misalnya a trees fisiologis, tiroksin;·. injeksi 

ACTH, defiaienai vit B, penyakit leukosis avian (Sturkie , 

1965). 

Dullin (1966) menyatakan bahwa hormon kortek adrenal 

misalnya kortiaon, kortikoateron dan hidrokortison menekan 

berat adrenal ayam. 

Menurut Wentworth dan Hussein (1985) menyatakan bahwa 

· glandula adrenalis dapat mensekresikan kortikosteron sejak 

embrio berumur 15-16 hari inkubasi aecara otonom di bawah 

pengaruh hipofise anterior. Demikian juga dinyatakan bahwa 

kadarnya didalam serum kalkun meningkat ' pada hari ke 17 dan 

18 waktu inkubasi~ berfluktuasi pada hari ke 19 - ke 25 dan 

hari s~lanjutnya meningkat s ampai hari ke 28, kemudian mene

tas. Dikatakan pula bahwa pembe rian kortikosteron pada do-

sis 500 ng dapat meningkatkan daya tetas. 

Menurut Karnofsky (19~1) yang dikutip Scott {1976}, 

menyatakan bahwa pemberian kortison asetat akan menghambat 

perkembangan embrio ayam. 'Wilson ~ 1964}, menyatakan bahwa 

kortison asetat berpengaruh terhadap penyerapan albumin dan 

kuning telur, tetapi menghambat pertumbuhan embrio bila di~~ 

berikan pada hari ke 4 waktu inkubasi. 

Menurut Wentworth (1985),pemberi an ~ortison selain da- . 

pat meningkatkan daya tetas, juga cenderung memperpendek 

waktu inkubasi. 
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·rrr. MATERI DAN METODA 

1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah jalan Sutorejo 

Selatan X/Blok Q - 28. Surabaya. Waktu penelitian sela

ma 1 bulan mulai tanggal 2-1 Nopember sampai dengan 21 De

sember .1987. 

2. Materi Penelitian 

a. · Bahan Peneli tian-~ 

Pada peneli tian ini bab·an yang p·erlu digunakan a

dalah: 160 butir telur itik fertil, air hangat, 

alkohol 70%, Iodium tinctur, Formalin 40%, Kalium 

- permapganat 4 gram, larutan sal ine, parafin dan .· 

kortison asetat produksi Harsen Jakarta Indonesia. 

b. Alat Fenelitian 

Ala t·~ala t yang dipergunakan dalam pen eli tian ini 

terdiri dari: Sebuah mesin tetas dengan kapasitas 

400 butir telur _dengan mengunakan pemanas lampu mi

nyak tanah, buatan peternak i tik 1-~ojosari. Timba

ngan merk 0- Hauss dengan keteli tian ~,·1 gram. A

lat peneropong telur, Thermometer, spuit { 10 c_c, 

1 cc), paku/bor, 4 buah botol J!O cc, bunzen/kompor 

kapas steril .dan pengaduk dari kayu. fl.igrometer. 

3. Metoda Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan 160 butir telur tetas 

itik Mojosari:. Ke seratus e{lam puluh but'ir · telur tersebu.t 

16 
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dibagi dalam empat perlakuan berdasarkan dosis dan dua ma-

cam pemberian. 

Cara kerja dalam penelitian ini adalah sebagai beri~ - ~ 

kut: Mesin tetas sebelum dlpakai terlebih dahulu dipanas

kan selama 2 hari untuk mengontrol kestabilan suhu. Sebe

lum di masukkari ke dalam meain tetas lebih dahulu telur-

telur dicuci dengan air hangat, dikeringkan dengan kain 

kemudian ditimbang. Setelah ditimbang dilakukan fumigasi 

dengan lebih dahulu mencampur formalin 40~ sebanyak Sec 

~itambah kalium permanganat 4 gram dimasukkan dalam cawan. 

Telur-telur dimasukkan dalam kotak tertutup aelama 30 me~ 

nit. Pada· minggu pertamR telur diperi ksa "dengan alat can

dling untuk melihat fertilitasnya. Bile tidak fertil di

afkir dan .diambil telur i tik fertil dengan beret antara "60 

gram sampai 65 gram. Telur-telur dibagi dalam dua kelompok 

besar yai tu kelompok telur yang disuntik kortison asetat 

pada hari ke 18 sebanyak 80 butir dan ke~ompok yang ~ain, 

disuntikkan pada hari ke 25 sebanyak 80 butir. Tiap kelom

pok diberikan perlakuan penyuntikan kortison asetat dengan 

dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug dan kontrol tanpa penyuntikan, 

dengan ulangan 4 kali dan tiap ulangan terdiri dari 5 butir 

t 1 1 h di t h nk 38, 5°c - 40°C e ur. Se ama penetasan su u per a a an 

dengan kelembaban 60% RH -70% RH. Jika terlalu panas, .lam

pu minyak dikecilkan dan bila kelembaban kurang, telur te

lur disemprot dengan air hangat. Pemutaran telur dilakukan 
0 

mulai hari ke 3 sampai hari ke 25 dengan sudut 180 , 3 kali 

sehari~ 

IR – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH PEMBERIAN KORTISON... KURNIATI MARTINI RUSLINA 



18 

Cara penyuntikan pada telur sebagai berikut: Kita . 

sediakan alat candling, dengan alat ini dapat terlihat ba

tas rongga udara dan tandai dengan penail. Di.buat lubang 

pada kuli t telur dengan paku lebih kurang 3mm - 5mm dari 

ba tas rongga udara. · Lubang dideeinfeksi dengan kapaa yang 

telah dibasahi den~an alkohol 70~. Melalui lubang tadi 

masukka.n kortiaon asetat sebanyak 0,1 ml tiap te-lur sesuai 

dosis aedalam lebih kurang 1 om, de~~n·ja~ · spuit aeja~ 

jar sumpu _panjang telur. Setelah disuntik, lubang dil.l~e.p ___ . 

dengan alkohol 70% dan Iodium tinctur, kemudian ditutup de-

dengan parafin. 

4. :Peupah yana. -diama_ti. meliputi : waktu tetaa, daya te-

taa dan bera t tetaa . . berdaaarkan perl~~an. 

5. RB.ncangan percobaan _dan analisa .data. 

-Sampel · yang· diguilakan beraaal dari seorang peternak, -

telur itik -diambil dari i _tik ~engan umur ym1g sama .. (,;:t 1- :t~). 

yang dipelihara dalam sistim yang aama. - Sehingga sampel 

dianggap cukup seragam. Rancangan percobaail yang dipakai 

Rancangan Acak Lengkap dalam pola Faktorial 2 x 4 • . Apabil.a . . 
ada perbedaan yang nJ"ata di terualtan dengan U ji Jarak Dim-. 

·can's (Sujana,1985). 

Hipotesa yang dipakai adalah: 

H
0 

: Tidak ada pergedaan pengaruh pemberian kortison 

asetat dalam berbagai dosis terhadap waktu tetas 

daya tetas dan berat tetas. 
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H1 ·, . s 

. .19 

Ada perbedaan pengaruh pemberian kortison asetat . 

berbagai dosis terhadap waktu tetas, daya tetas 

dan berat tetas. 

H0 : Tidak ada perbedaan pengaruh pari . pemberian kor

tison asetat terhadap. waktu tetas, daya tetaa 

dan berat tetas. 

H1 : Ada perbedaan pengaruh hari pemberian kortison 

asetat terhadap waktu tetas, daya tetas dan be

rat tetas. 

Tidak ada perbedaan pengaruh interaksi pada pem-.. 
berian kortison asetat antara hari penyuntikan 

dan dosis terhadap waktu tetas, daya tetas dan 

berat tetas. 

H1 . : Ada perbedaan pengaruh inte~~ksi pada hari pem

berian dan d.osis terhadap wakt u tetas, daya te--:, 

tas dan berat tetas. 
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IV. HASIL PENELITIAH 

1 • Waktu tetas 

Setelah dilakukan pengamatan terhadap anak itik yang .· 

menetaa dari kelompok kontrol dan kelompok yang mendapat 

perlakuan pemberian kortison aaetat pada hari pembe.rian dan 

dan doaia yang berbeda diperoleh rataan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rlngkasan hasil waktu tetas (hari) t~lur 
itik terhadap pemberian kortison asetat pa
da hari pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in
kubaai dengan doaia 25· ug, 50 ug, ·. 75 ·ug dan 
kontrol tanpa penyuntikan. 

Hari pem- D 0 s 1 8 

"EH~rian K 25ug 50ug · 75ug 

*) 

X 27,785 a*) 27,69a 27,215c 27,458b 
18 

SD _!0,15-6 ..! 0,0-4. .! 0,156 .:t 0,153 

. 
X 27,855a 

25 
27,835a 27,713a 27,743a 

SD ± .0,171 .± ) ,191 + 0,08. + 0,054 

Notasi huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang 
nyata taraf 5%. 
Notasi buruf yang sama menunjukka.n tidak ada perbedaan 
yang nya ta taraf 5%·; 

Setelah dilakukan uji statistik, diketahui bahwa F hi

tung lebih besar dari F tab~l (0,05), ini berarti Ha dito

lak dan H1 diterima. Jadi dari sini dapat dikatakan ada 

perbedaan yang nyata pengaruh pemberian kortison asetat pa

da hari pemberian, dosis dan interaksinya. Pada interaksi 

keduanya menghasilkan perbedaan yang nyata (P<O,OS), sehing

ga. perlu uji lebih lanjut untuk membedakan perlakuan mana 
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Gambar 2. Hubungan waktu tetas dengan dosis Kortison 
a;eta.t pada -2-pemberian ' yang berbeda. 
{A= hari ke 18 dan B=hari ke 25}. 
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yang berbeda nyata. Dalaa hal ini dipak ai uji jarak Dun

can. Jika kita perhatikan uji jarak Duncan pada lampiran 

1, diperoleh hasil urituk waktu tetas terpendek adalah per

lakuan pada hari pemberian kortiaon aaetat hari ke 18 de

ngan dosia · so.ug (notasi c), ini berbeda_nyata dengan per· 

lakuan pemberian har.i ke 18 dengan doais 75 ug (notasi b). 

pada perlakuari ·yang lain sama dengan kontrol (notasi a) • . 

Pada Gambar 1. Hubungan waktu tetas dengan dosis kortison 

asetat memperlihatkan gerak garis A (pemberian kortison a

setat hari ke 18 menurun terutama pada dosis 50 ug, agak 

naik pada dosis 75 ug. Secara umum garis A berada di ba

wah garis B (pada pemberian kortison asetat hari ke 25)~ 

yang berarti pe~berian hari ke 18 waktu pen~tasannya lebih 

pendek • . · 

2. .Day~· tetas 

Pengamatan terhadap telur itik yang menetas dari ke 

lompok kontrol dan kelompok yang mendapat perlakuan pembe

.rian kortison asetat pada hari dan dos i s yang berbeda ter

hadap daya tetas, diperoleh rataan (%) sebagai terlihat 

pada Tabel 3, halaman selanjutnya dan per hi tungan pada ._- . 

lembar lampiran 2. 

Setelah dilakukan uji statistik, diketahui bahwa F hi

tung lebih kecil dari F tabel (0,05), ini berarti Ho di te

rima dan H1 di tola.k. Sehingga dapat dikatakan tidak ada 

perbeda.an yang nyata pengarut pemberian kortison asetat 
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p~da har1 pemberian, ·dosia dan 1nteraks1 keduanya. (Ana

lisa statistlk lihat pada lembar lampiran 2). Pada Gam

bar 2. Hubungan daya· teta·a dengan dosis kort1son aaetat 

pada 2 hari pemberian diperoleh daya tetas untuk garia B 

(pemberian hari ke 25, mengalami kenaikan yang cukup ting~ 

gi terutama pada dosia 50 ug, dan sediki t menurun pada do

sis yang 75 ug. Untuk garis A (pemberian hari ke .18), 

terlihat seroakin besar do sis yang dipergunakan semakin tu-- ·. 

run daya tetasnya. Bila dibandingkan antara 2 garis ter~ , . 

sebut maka garis B mempunyai daya tetas yang lebih tinggi 

pada dosis 50 ug dan 75 ug. 

Tabel ;. Ringkasan basil daya tetas (%) dari telur 
itik terhadap pemberian ko~tison asetat ·pa
da hari pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in~ · 
kubasi ·dengan dosis· 25ug, 50ug, 75ug dan 
kontrol. · 

Hari pem- D 0 s i a 

berian K 25ug 50ug 75ug 

x 7.0 .. 65 7·5 65 
18 

SD + 20 + '- 10 + 25 + 19,15 

X 65 
25 

65 . 85- 80 

SD + 1{) ~ 10 + 10 1~,33 
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Gambar 3. _ Eubungan daya tetas denge.n dosis ko:r-tl.son 
asetat pada 2 pemberian yang -berbeqa. 
(A=hari ke 18 dan B=hari ke 25). 
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3. Bera t tetas · 

Hasil penimbangan anak itik yang baru menetas dari ke

kompok kontrol dan kelompok yang mendapat p~rlakuan pembe

rian kortison asetat pada hari pemberian dan dosis yang 

berbeda diperoleh rataan sebagai berikut: 

Tabel 4. Ringkasan h~sil berat tetas (gram) telur 
itik terhadap pemberian kortison asetat pa
da hari pemberian ke 18 dan ke 25 waktu in
kubasi dengan dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug dan 
kontrol t ·anpa penyuntikan. 

Hari pem-

berian K 

x 42i793 
18 

SD + 1,607 

· x ~3,278 
25 

SD + 1,0.1,2 

D o s i s 

25ug 

42,899 

:t. 1, 521 

43,175 

.:!: 0,745 

50ug 

43,.1,21 

+ 1,634 

75ug 

.:!:. 1 , 132 

43,19 - . . 43,034 

+ 1,278 

Setelah dilakukan uji statistik, diketahui bahwa F hi

tung lebih kecil d~r~ · F ·tabel ( 0,05 ) t __ ini ._be~~tti H0 di

terima dan H1 ditolak. Jadi dari sini dapat dikatakan ti

dak ada perbedaan yang nyata pengaruh pemberian kortison 

asetat pada hari pemberian, dosis dan interaksinya. Pada 

Ga~bar 3. grafik hubungan berat tetas dengan dosis ko~ti-

son asetat~pada 2 ·hari. pemberian, terlihat garis A dan ga~ 

ris B tidak ada perbedaan dengan kontrol • 
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Gambar 4. Rubungan berat tetas dengan dosis _kortison 
asetat paaa· 2_pemberian yang berbeda • . 

(A=hari ke 18 dan B=hari ke 25). 
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V. PEMBAHASAN 

1. Waktu tetas 

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti dalam peneli-

tian ini, ternyata pemberian kortison asetat dengan dost~ 

25 ug, 50 ug dan 75 ug tidak terjadi penghambatan ataupun 

cacat. Penampilan eecara umum dihaeilkan ~ibit itik dalam 

keadaan normal. Hal ini berarti dosie yang diberikan mat

sih cukup dapat dinetralkan oleh tubuh embrio. Pemberian 

kortison asetat ·pada ·bari ke 18 dan ke 25 waktu inkubasi 

tidak mengganggu pertumbuhan embrio ini ~isebabkan pada.ha

ri ke 18 waktu inkubaei telah terjadi organogenesis yang 

sempurna, hanya tinggal p~mbesaran masing-masing organ. 

Besar kemungkinan terjadi gangguan pertumbuhan atauptm ca~- . 

cat bila kortison diberikan pada tahap awal organogenesis 

· atau pemberian dosis yang lebih besar. 

Henuru t \Tilson ( 1964), korti..son. asetat berpengaruh -

terhadap penyerapan albumin dan kuning telur, tetapi meng

hambat pertumbuhan embrio pada pemberian hari ke 4 waktu · 

inkubasi. 

Sejalan dengan pendapat Jlilson .di. ~ate.s; lruning .. tel.ur 

dan albur:1in adalah bahan yang dipergunakan untuk perkemba

n.gan embrio dan sebagai cadangan makanan. kortison rnem

percepat proses penyerapan dari kuning telur dan albumin 

berarti secara tidak langsung juga mempengaruhi metabolie

me yang lain sehingga embrio cepat menetas. ·pAd~ Gambar f 

grafrk- hubungan dosis dan waktu tetas roemperlihatkan bahw~ 
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pemberian hari ke 18 lebih cepat menetas dibanding pembe

rian hari ke 25, hal ini menunjukkan, pemberian pada hari 

ke 18, rnemungkinkan distribusi kortison B.se.tat lebih awal 

diserap dibandingkan pada hari ke 25 • . 

Menurut Wentworth (1985), glandula adrenalis dapat 

mensekresikan kortikosteron sejak embrio berumur 15 hari -

18 hari waktu inkubasi secara otonom di baw·ah · pengaruh hi

pofise anterior. Dernikian juga dinyatakan bahwa kadarnya 

di dalam serum embrio kalkun meningkat pada hari ke 17 dan 1 

ke 18 waktu inkubasi, berfluktuasi pada hari ke 19 - ke 25 

waktu inkubasi dan selanjutnya terus meningkat sampai har.i 

ke 28, kernudian menetas. 

Berdasar pernyata~ Wentworth di atas bahwa korticos

teron telah dihasilkan oleh embrio. sejak hari ke 15 waktu 

inkubasi, berarti apabila kita ~emberikan kor.tison secara . 

eksogen akan menyebabkan suatu penekanan terhadap produksi 

kortikosteron dari embrio. Hal ini menyebabkan suatu re

aksi yang dikenal sebagai "Rebound~phenomena 11 yaitu :dimana 

adanya suatu aksi penekanan, setelah aksi itu hilang akan 

menyebabkan reaksi dengan meningkatkan lagi sekresi korti

l~csteroid yang lebih besaJO dari normal. Adanya peningkat-. 

an inilah kemungkinR.n menye babkan secara tidak lang sung 

mempengaruhi metabolisme di dalam tubuh embrio sehirigga ce~ 

pat menetas (Surjani,1987). 
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2. Daya tetas 

Pengaruh pemberian Kortison terhadap daya tetas telur 

itik setelah diolah dengan statistik, terny.ata tidak ada 

perbedaan yang nyata (P)0,05) pada semua perlakuan, Hal 

ini kemuhgkinan disebabkan data tersebut mempunyai fluktu~ 

asi yang cukup besar, sehingga data terlalu kasar, akhir• 

nya kurang mampu membedakan secara teliti. Tetapi pada 

grafik hubungan daya tetas dan dosis kortison asetat pada 

Gambar 2, terlihat bahwa dosis 50 ug dan 75 ug pada pembe~ 

rian hari ke .25 menunjukkan daya tetas yang cukup tingei. 

Menurut -Wentworth ( 1985) ,}mrtikosteron aapat mening-. 

katkan caya -fetas pada pemberian hari ke 26 waktu inkubasi 

dan cenderung memperpendek waktu inkubasi. 

Menurut Freeman (1976) yang dikutip oleh Satterlee 

(1980) menyatakan bahwa peningkatan glukokortikoid di da 

lam plasma unggas dapat meningkat akibat stees lingkungan. 

Dari pendapat Wentworth dan Freeman 4engan basil dari 

penelitian ini t~dak menyimpang menginbat perubahan yang 

dijumpai anak itik dari kehidupan di dal am c~gkang telur 

dan kehidupan setelah menetas sangat be r beda, · yang _ berarti 

pada rnasa penetasan faktor strees cuku~ berpengaruh. Pem

berian preparat glukokortikoid diharapkan d~pat menorrnal

kan kern bali tekanan darah ald.bat a trees. Seeara teori tis 

preparat glukokortikoid berfungsi sebagai immunosupresif, 

anti strees dan lain-lain. Pemberian ~ada tahap akhir 

sebelum menetas diharapkan memperoleh daya tahan yang le-
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bih baik terhadap faktor atrees yang berasal dari lingku

ngan yang diakibatkan perlakuan setelah penetasan, dalam 

hal ini misalnya pemotongan paruh ataupun vaksinasi. Da

ri hasil penelitian ini, ternyata pemberian kortiaon ase

tat, cukup mampu untuk tahan hidup dan menetas, yang dima

nifestasikan pada peningkatan daya tetas terutama pada do

sis 50' ug, pada pemberian hari ke 25. Hal ini berarti i

tik yang dihasilkan mempunyai ketahanan untuk hidup dalam 

tahap awal di alam bebas. 

3. Berat tetas 

Pengaruh pemberian kortison asetat terhadap ber·at te-. 

tas, setelah diuji dengan statistik, ternyata tidak ada 

'perbedaan yang nyata (P)0,05), pada perlakuan terhadap ao
sis, hari pemberian dan interaksi keduanya • . ·nari. perhi~ - 

tungan statistik dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian 

.kortison asetat tidak berpengaruh terhadap berat tetas. · 

Jadi dosis 25 ug, 50 ug dan . 75 ug ternyata masih dapat di

serap tanpa menimbulkan pengaruh yang besar terhadap penu

runan berat tetaa. 

Menurut Dulin ( 1956), pemberian k:ortison asetat pg,da 

unggas dalam dosis tertentu masih mampu menahan berat ba

dan ayam dibandingkan dengan pemberian kortikosteron dan 

hidrokortison, kecuali dengan dosis yang besar. 

Menurut Wilson ( 1964), pemberian kortison ~sP.tat de- ·• 

ngan dosis kurang dari 1 gram seti~p telur, ternyata em-
, 
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brio mampu bertahan hingga menetaa. 

Waktu pember~an antara hari ke 18 dan ke 25 waktu in

kubaai ternyata ·tidak ada perbedaan, sepert.i pada grafik 

hubungan doaia dan berat tetas (gambar 3), digambarkan ga

ria A. dan B berdekatan. I1eskipun terhadap berat tetas ti

dak berpengaruh, tetapi ada kemungkinan terjadi kelainan 

dalam bentuk ).ain ·yang tidak terlihat secara ·makroskopis _ 

sehingga· perlu· ditelitl. lebih lanjut. 
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VI. KESIMPULAN dan SARAN 

1. Jreaimpulan · 

a. Pemberian kortison asetat berpengaruh secara ;:ya

ta terhadap waktu tetas. Dari 3 dosis yang dipa

kai yaitu 25 ug, 50 ug, 75 ug dan kontrol, ternya~ 

ta dosis yang berpengaruh terhadap waktu tetas 

yang terpendek adalah dosis 50 ug, kemudian dii-

_kuti dosis75 ug. Untuk dosis 25 tidak berbeda de

ngan kontrol. Dari hari pemberian yang berbeda 

yaitu ·hari ke 18 dan ke 25 waktu inkubasi, ternya 

ta hari ke 18 memberikan waktu tetas yang lebih pe 

pendek di bandingkan hari ke 25 _ dan kontrol:~· . 

b. Pemberian kortison asetat tidak -berpengaruh secara 

nyata terhadap daya tetas, tetapi secara pros~nta

se· dalam ~rafik terlihat perbedaan yang cukup ber~ 

ti (~ 85 %), pada pemberian hari ke 25 dengan do

sis 50 ug dan dosis 75 ug <± 80 ~). Sedangkan pa

da kontrol hanya mencapai <± 65 %). 

c. Pemberian kortison asetat tidak berpengaruh terha

dap berat tetas. Jadi antara dosis dan hari pem

berian tidak mempengaruhi berat tetas itik. Ber~ 

arti dosis dalam penelitian ini masih cukup dapat 

ditoleransi tanpa mempengaruhi berat tetas itik. 
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d. Ternyata dalam penelitian ini pemberian kortison ase

tat belum bisa dipakai sebagai tolok ukur untuk 

memperoleh bibit itik yang berpenampilan dan daya ta

han yang lebih baik dari normal. Terlihat pada ha

sil tidak terlihat pengaruhnya terhadap daya tetas 

dan berat tetas. Berarti kriteria-kriteria untuk 

memperole·h bera.t tetas yang lebih besar, daya tSlhan 

terhadap stress lebih baik dan gesit _belum tercapai. 

· 2~ Saran 

Pengunaan prepar.at kortison asetat dalam peneli tian ini 

perlu penelitian lebih lanjut sesuai dengan harapan pada pene

litian ini, yaitu untuk memperoleh bibit itik yang berpenampi

lan dan daya tahan yang lebih baik dari yang ada sekarang, 

sehingga .perlu ditunjang dalam hal: 

a. Pengaruhnya setelah menetas terhadap kerentanan pe

nyakit • . 

b. Pertumbuhan itik setelah menetas, termasuk kecepatan 

bertelur dan produksinya. 

c. Pengaruhnya terhadap kelainan pertumbuhan lain yang 

mungkin terjadi dan tidak terlihat secara makroskopis. 

sehingga diperoleh keterangan yang lebih lengkap dari studi 

pendahuluan ini. 
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RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian pengaruh pemberian korti

sonasetat terhadap embrio itik dari sudut fisiologisnya 

dengan peubah \.raktu tetas, daya tetas dan berat tetas. 

Dari 160 butir telur itik fertil dibagi dalam 2 ke

lompok. Kelompok pertama penyuntikan hari ke 18 ·dengan 

dosis 25 ug, 50 ug, 75 ug dan kontrol. Kelompok yang la~ 

in penyuntikan hari ke 25 derigan dosis yang sama dengan 

kelompok pertama. Dipakai Rancangan Acak Lengkap Fakto

rial ·2x4 dan ~dilanjutkan dengan uji Jarak Duncan. 

Setelah dihitung secara statistik diperoleh hasil: 

Pemberian kortison asetat berpengaruh secara nyata terha- . 

dap waktu tetas {P(0,05), dengan perincian pada kelompok 

pertama do sis 50 diperoleh waktu tetas terpe.ndek := 27,215:: 

hari, SD .± .o;156. Kedi.la pe:rlakusn pada ~elqmpok -, I dosis· 

75 ug = 27,458, SD .,:t 0,153. Ketiga perlalruan pada kelom

pok I dengan dosis 25 ug : = 27,69.hari, SD· ,:t . 0,04. Ke .em

pat perlakuan pada kelompok ke II dosis 50 ug = 27,69, SD 

.± 0,04. Kelima perlakuan pada .kelo~pok II do~is 75 ug = 
27,743, SD .± 0,05. Keenam kelompok kontrol hari ke 18 = 
27,785, SD .± 0,156. Ketujuh kelompok II dosis 25 ug = 

27,835, SD + 0,191. Terakhir kedelapan perlakuan kelom

pok kontrol hari ke 25 = 27,855, SD .± 0,171. Setelah di

uji dengan uji Jarak Duncan waktu terpendek pertama ber

beda nyata dengan kedua, waktu terpendek kedua berbeda 

nyata dengan yang ketiga. Sedangkan. waktu terpendek keem-
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pat sampai kedelapan tidak ada perbedaan yang nyata dengan 

kontrol. 

Dari perhitungan daya tetas pada uji F Rancangan .Acak 

Lengkap Faktorial ternyata tidak ada perbedaan yang nyata 

(P)0,05) pengaruh pemberian kortison asetat terhadap dosis 

hari pemberian maupun kombinasi keduanya. Meskipun secara 

proseritase cukup mempunyai perbedaan yang cukup tinggi. 

Dari perhitungan bernt tetas pada uji statistik ter:- _, 

nyata tidak ada perbedaan -yang nyata (P)0,.05) pengaruh ·. 

pemberian kortison asetat terhadap dosis, hari pemberian 

dan kombinasi keduanya. 

• 
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Lnmpiran 1. 

Pengaruh pemberian kortison asetat p~da hari penyuntik~n 
hari ke 18 dan 25 waktu inkubasi dan beberapa dosis ter
hadap waktu tetas. ( . ~ Hari ) 

Hari Do sis 
---------------------------------------- Jumlah 

Inkubrisi .K 25ug 50ug · 75ug 

27;67 27,67 27,33 27,33 

27,67 27,67 27 27,33 
18 

27,8 27,75 27,2 27,5 

28 27,67 27,33 27~67 

--------------------------------------------------~--------
Jumlah 111,14 110,76 108,86 109,83 440,59 

Rata-rata 27,785 27,69 27,215 27,4575 27,5369 

28 27,67 27,75 27,75 

28 27,67 27,75 27,75 
25 

27,75 28 27,6 27,8 

27;67 28 27,75 . 27,67 
-----------------------------------------------------------
Jumlah 111,42 111,34 110, 85 110,97 440,58 

Rata-rata 27,855 27,835 27,7125 27,7425 28,7862 
-----------------------------------------------------------
Total 222,56 222,1 

Rata-rata · 27,82 27,7625 

FK = 885 ' 17 = 24485,1853 32 

JK'l' = { 27 I 6 7) 2 

c 24489.9721 - 24485,1853 

= 1,7868 

219,71 220,8 885,17 

27,4638 27,6 

- FK 
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. . 

: . 

Lan jut a~ 

JKP = (111,14)
2 

+ 

= 24486,5203 

= 1, 3350 

JKH = {110z22}
2 

+ 
16 

= 24485,6828 ·-

= 0,4975 

JKD = {222 1 26} 2 
+ 

= 24485,81096 

= 0,6257 

(110,76) 2 + 
4 

24485,1853 

(111,58 )
2
- -FK 

24485,1853 

{222 1 1} 2 
+ {212i71} 2 

8 

-24485,1853 

JKI = 1,33497 - 0,4975 -,0,6257 

= 0,2118 

JKS = 1,7868 "1, 3350 

= 0,4518 

Daftar ANAVA 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat 
Variasi Be bas Kt.radrat Tengah 

Perlakuan 7 1,3350 o, 1907. 

Hari 1 0,4975 0,4975 

Do sis 3 0,6257 0,2086 

Interaksi 3 0,2118 0,0706 

Sis a 24 0,4518 0,0188 

Total 31 

39 . 
2 (110,97) _ FK 

+ ~220 1 8} 2_ FK 

F Tabel 
F hitung 5% 1% 

10,1436 2,42 3,50 

** 26,4628 4,26 7,82 

** 11,0957 3,01 4,72 

* 3,7553 ~,01 4,72 

Tanda ** = berbeda nyata pada tarar uji 1% • 
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Lanjutan 40 

Uji Jarak Duncan. Pengaruh kombinasi perlakuan terhadap 
waktu tetaa telur itik. 

Komb. Rata 

Perl. rata 

E 27,855 

F 27,835 

.A 27,785 

G . 27,743 

·H 

B 

D 

27,71A,. 

27,69 

27,458 

c 27,215 

----------------------------------------
X-C · x-D X-B X-G x~H X-A X-F 

0,64** O,A,.O** 0,17 0,14 6,11 0,07 0,02 

0,62** 0,38** 0,15 0,12 0,09 0,05 

0,57** 0,33** 0,10 0.07 0,04 

0,53** 0,29** 0,05 0,03 

0,50** 0,26* 0,02 

0,4B** o ; 23* 

0,24* 

SSD 
p ----------------------------

5% 1% 59( 1% 

8 "3,37 4,55 0,229 0,309 

1 3,34 4)5, 0,227 0,307 

6 3,30 4,46 0,226 0,306 

5 3,26 4,40 0,224 0,302 

4 3,19 4,31 0,219 0,296 · 

3 3,10 4,20 0,213 0,288 

2 2,95 4,02 0,202 0,276 
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~eterangan : 

E • kontrol hari ke 25 

F a.Hari pemberian ke 25, dosis 25 ug~ 

A • kontrol hari ke : 18 

G = Hari · pemberian ke 25, dosia 50 ug. 

H = Hari pemberian ke 25, do sis 75 ug. 

B -Hari pemberian ke 18, do sis 25 ug. 

D = Hari pemberian ke 18, do sis 75 ug. 

c = Hari pemberian ke 18, do sis 50 ug. 
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42 
Lampiran 2. 

Daya tetas telur itik dengan penyuntikan kortison asetat 
pada-hari ke 18 dan 25 waktu inkubasi dengan dosis 25ug, 

50ug, 75ug dan kontrol. ( ~& ) 

HARI 

INKUBASI 

18 

JUMLAH 

DOS IS 
----------------------------

K 2?ug 50ug 75ug 

60 60 60 60 

60 60 80 60 

100 80 100 60 

60 60 60 60 

280 260 300 260 

RATA 
JUMLAH 

RATA 

1100 
----------------------------------------------------------
RATA-RATA 70 65 75 65 68,75 

60 60 80 80 

60 60 80 eo 
25 

80 80 100 100 

60 60 80 60 
-----------------------------------------------------------
JUMLAH 260 260 340 320 1180 

RATA-RATA 65 65 85 80 73,75 

TOTAL 540 520 640 580 2280 
----------------------------------------------------------
RATA-RATA 80 72.5 
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Lampiran 3. 

Basil rata-rata pe~i~bangan ·ber~t - tetas itik yPn~ disu~tik 

kortison asetat pada hari ke 18 dan .25 waktu inkubasi pada 

beberapa dosi·s terhadap berat tetas. (Gram) · 

Hari 

Inkubasi 

18 

Jumlah 

K 

42,26 

42,10 

~5,17 

41,64 

171,17 

Do sis 

25ug 

41,69 

41,70 

43,345 

44,86 

171,595 

50ug 

44,23 

44~595 

43,88 

41,02 

173,725 

4~~99 

41', 71 

45,395 

41,85 

Jumlah 

172,945 689,435 
----------------------------------------------------------
Rata-rata 42,.7925 42,8987 43,4312 43,236 42,9647 

43,82 42,36 45,05 44,71 

43,18 43,36 42,71 42,975 
25 

44,24 44,11 42,14 43,30 

41,87 42,87 42,86 41,15 
----------------------------------------------------------Jumlah · 173, 11 172~7 172,76 172,135 690,705 

Rata-rata 43,2775 43,175 43,19 43,0337 43,169 

Total 344,28 344,295 346,485 345,08 1380,14 

Rata-rata 43,035 43,0369 43,311 43,135 43,1294 

2 
{1380~14) · 1904786,419 

FK = 3'2 - - 32 = 59524,5756 

JKT = (.42, 26) 2 + ( 42, 10) 2 + ••••• ( 41, 1 5) 2 = FK 

= 59574,1858- 59524,5756 = 
= 49,6102 
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Lanjutan 

FK z( 2280)
2 

·=· 162450 '' 
32 . 

JKT = (60) 2 + (60) 2 + . (100) 2 ·+ ••• (60) 2 - FK 

= 168800·- 164250 = 6350 

JKP c2so> 2 
+ - ( 260) 2 

+ . . . • (320) 2 
- FK = 

4 
= 164200 162450 = 1750 

JKH = ~11002
2 + 

16 
(11802 2 

.-- FK 

= 162650 . - 162450 = 200 

JKD = (2~0)
2 

+ (220)2 + ~6~02 2 
+ (280}2 -.FK 

8 

= 163500 - 162450 = 1050 

JKI = JKP - JKH = 1750 - 200 = 1550 

JKS = JKT - JKP = 6350 - 1750 = 4600 

Daftar Analisa Varian 

Sumber Jumlah kwadrat F F 
Variasi db kwadrat tengah hitung 5% 1% 

Perlakuan 7 1750 250 1,304 2,42 3,30 
Hari 1 200 200 1,044 2,26 7,82 
Do sis 3 1050 350 1, 84 3,01 4,72 
Interaksi 3 1550 . 516,67 2,70 3,01 4,72 

Sis a 24 4600 191,67 

Total 31 

44 
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4.5 

Lanjutan 

(171,17) 2 
+ (171,595) 2 

4 
+ •••••• (172,135) 2-_ FK JKP 

= 59525,799 59524,5756 

= 1,2234 

JKH = (689,435) 2 
+ (690,705) 2 FK 
16 -

= 59524,6260 - 59524,5756 

= 0,0504 

JKD (344.28) 2 + (344,295) 2 + (346,485) 2 + (345,08) 2_ FK 
= 8 

= 50524,9784 - 59524,5756 

= 0,4028 

JKI = 1,2234 - 0,0504 - 0,4028 = 

= 0,7702 

JKS = 49,6102 - 1,2234 

= 48,3868 

Daftar ANAVA 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F Tabel 
Variasi Be bas Kwadrat Tengah .F hitung 5% 1% 

Perlakuan 7 1,2234 0,1747 0,0866 2~4-2- : · 3,50 

Hari 1 0,0504 0,0504 0,0250 4,26 7,82 

Do sis 3 0,4028 0,1343 0,0666 3,01 4,72 

Interaksi 3 0,7702 0,2567 0,1273 3,01 4,72 

Sis a 24 48, 3868 2,0161 

Total 31 
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lamp iran 4. 

Rumus-rumus yang dipergunakan dalam perhitungan statistik 

dalam Rancangan Acak Lengkap dan ,Uji Jarak Berganda Dun-

can' s 

1 p q n 
)2 .FK = ------- { ~ z. ' L 

yijk p.q.n i=1 j=1 k=1 
p q · n 

. 2 JKT = { ~ :( L. yijk ) - FK 
i=1 j="'1 k=1 
1 p q n 

)2 .JKP = { 
Y .. k - FK 

n i=1 j=1 k=1 ~J 

1 p q n 
)2-JKH = <:: ( z <. FK .< Y .. k q.n J.=1 j=1 k=1 J.J . . 

1 q p n 
)2 J1ill = ( ~ < yijk 

- FK 
p.n j=1 . i=1 k=1 

JKI = JKP JKH - .JKD 

3KD = JKT - JKP. 

dbT = (n.p.q) - 1 KTP = JKP . dbp F . = KTP . KTS . p . 
dbp = (p.q) 1 FH = KTH . KTS h.'"TH JKH dbH 

. = 
dbH a: p - 1 KTD FD = KTD . KTS = 3KD dbD . 
dbD = q 1 KTI = JKI dbi FI = KTI . KTS .. 
dbi = (p - 1){q- 1) KTS KJS . db3 = . 
· Keterangan . . 

n = jumlah ulangan 

p = Jumlah perls.kuan hari . . 

q = Jumlah perlakuan do sis 

FK = Faktor koreksi 
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Lanjutan 47 

JKT = Jumlah kwadrat Total 

JKP = Juml.ah kwadrat l'erlakuan 

JKH = Jumlah kwadrat perlakuan hari inkubasi 

JKD = Jumlah kwadrat perlakuan Do sis 

JKI = Jumlah kwadrat perlakuan, Interaksi 

JKS :t Jumlah kwadrat Sisa 

dbT = derajat be bas Total 

dbp = derajat be bas Perlakuan 

~bs ·. = derajat be bas Sisa 
' . 

dbH = derajat be bas Hari inkubasi 

dbD = derajat be bas do sis 

dbj = derajat be bas Interaksi 

KTP = kwadrat 'l'engah Perlakuan 

KTD = Kwadrat tengah Do sis 

KTH = Kwadrat tengah Hari Inkubasi 

KTI - Kwadrat tengah Interaksi 

KTS = Kwadrat tengah Sis a 

Rumus-rumus dalam Uji Jarak Berganda Duncan's 

SSD = SSR x SX 

SSD = Set Significant Difference 

SX = Standard Error {simpangan baku 

SX = v h~S 
KTS = Kwadrat Te:1gah Sisa 

n = Ulangan 

SSR = nilai jar~k nyata dari tabel stati~tik 
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Lamp iran 5. 

Tabel Distribusi F taraf 5 ,:. 

Table Vlf1a 
f-O istr ibution (f, . .,.) 

Th~ nu~ttht.·rs givt:t1 rn thr,. t .ehlt ~ .u•· tl••· " ·•h•••s nt F ~ lot whoch the ;)fC~t I<> the l.:h • = • au ~tls 095 for 
Table: VIII ;,, 0 .975 lOt Tool>lc VIII h . ;uld 0 !.19 '"' . 

hbtc VIlle lot I h e · in<hc;th:cl l' l lfiiCf~llUf ;tt•d fi e · 
oominatot degrees ol lrc:c:dom. F - t F.,!> 

---- ·- -----------
Ocgt(.'t:S ol freedom lor numcra tot 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 . 

1 161 200 2.1§ 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.5 19.0 19.2 19.2 ' 19.3 19.3 19.4 19.4 19.4 19:4 

J 10.1 .9 .55 9 .28 9.12 9.01 8.94 8 .89 8 .85 8.81 8.79 
4 m 6 .94 6 .59 6.39 6 .26 6 .16 6 .09 6 .04 6 .00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4 .95 4 .88 4.82 4 .77 4.74 

6 5.99 5.1_4. 4 .76 4.53 4 .39 4 .28 4 .21 4 .15 4.10 4.06 
7 5.59 4 .74 4 .35 4.12 3 .97 3 :87 3 .79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4 .46 4.07 3.84 3.69 3.58 3 .50 3 .44 3 .39 3 .35 

c 9 5.12 •4 .26 3 .86 3.63 3 .48 3 .37 3.29 3 .23 3.18 3.14 
;;; 
.E 

10 4.96 4.10 3.71 3.48 3 :33 3 .22 3 .14 3 .07 3.02 2.98 

E 
11 4 .84 3 .98 3.59 2.90 2.85 0 3.36 3 .20 3 .09 3.01 2.95 c 
12 4.75 3 .89 3 .49 3.26 3.11 3.00 2 .91 2 .85 2.80 2.75 ., 

'0 13 4 .67 3.81 3 .41 3.18 3 .03 . 2.92 2.83 2 .77 2.71 2.67 
.2 14 4.60 3.74 3 .34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65. 2.60 
E 15 4 .54 3 .68 3 .2,.9 3.06 
0 

2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
'0 ., 

16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 ~ 17 4.45 3."59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
0 18 4 .41 3 .55 3.16 2.93 2 .77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 .. 

19 4 .38 3 .Si 3.13 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 ., 2.90 2.74 
~ 20 . 4 .35 3.4~ .. 3.10 2.87 2.71 2.60 2 .51 2.45 2.39 2.35 0 ., 

~- 0 
21 4.32 3 .47 3 .07 2:84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4 .30 3:44 ~ 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 . 
23 4.28 3 .42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4 .25 3.40 . 3 .01 2.78 2.62 2.51 2.42. 2.35 2.30 2.25 
25 4.24 3 .39. 2.99 2.76 2.60 2.49 2.40 2 .34 2.28 2.24 

30 4 .17 3 .32 2.92 2.69 2.53 2.4 2 2 .33 2.27 2.21 2.16 
40 4 .08 3 .23 "2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
60 4 .00 3.15 2.75 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10 2.04 1.99 

120 3.92 3 .07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1 .96 1.91 
co 3.84 3.00 2.60 2.37 2 .21 2 .10 2 .01 t.94 1.88 1.83 

. . ·:" 
1977) ( Sumber . Alder and Roessler, . 
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Lrunpiran 6. 

Tabel Distribusi F taraf 1 % 

Table VIlle ~ F-Distribution (F 99 ) r fn 

Ot.-grccs of freedom lor numerator 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

----
' 1 4.052 5.000 5.403 5.625 5.764 5.859 5.928 5.982 6.023 6;056 
2 98.5 99.0 99.2 99.2 99.3 99.3 99 .4 99.4 99.4 99.4 
3 34.1 30.8 29.5 28.7 28.2 27.9 27.7 27.5 27.3 27.2 
4 21.2 18.0 16.7 16.0 15.5 15.2 15.0 U .S 14.7 14.5 
5 16.3 13..3 12.1 1 1_.4 11 .0 10.7 10.5 10.3 10.2 10.1 

6 13.7 10.9 9.78 9.15 8.75 8.47 8.26 8 .10 7 .98 7.87 
7 12.2 9.55 8.45 7Jl5 7.46 7.19 6 .99 6 .84 6 .72 6.62 
8 11.3 8 .65 7 .59 7.01 • 6.63 6.37 6.18 6.03 5.91 5.81 
9 10.6 8 .02 6.99 6.42 6.06 5.80 5.61 5.47 5.JS 5.26 

§ 10 10.0 7.55 6.55 5.99 5.64 5..39 5.20 5.06 4.94 4.SS .. 
c 11 9.65 7.21 6 .22 5.67 5..32 5.07 4.89 4 .74 4.63 4.54 
E 12 9.33 6 .93 5.95 5.41 5.06 4.82 4.64 4 .50 4 .39 4..30 0 
c 13 9.07 6 .70 5.74 5.21 4.86 4.62 4.44 4.30 4.19 4.10 .. 
"0 14 8.86 6 .51 5.56 5.04 <4 .70 4.46 -4.28 4.14 4.03 3.94 
.2 15 8.68 6.35 5.42 4.89 4.56 4..32 -4 .14 4.00 3.89 3.80 
E 
0 16 8.53 6 .23 5 .29 4.71 4.44 4.20 -4 .03 3 .89 3.78 3.69 "0 
C> • 17 8.40 6.11 5.19 4.67 4..34 4.10 . 3.93 3.79 3.68 3.59 
~ 18 8.29 6 .01 5.09 -4.58 4.25 4.01 3 .84 3.71 3.60 3.51 

::· 0 19 8.19 5.93 5.01 4.50 4.17 3.94 3.77 3.63 3.52 l.43 .. 20 8.10 5.85 4.94 4.43 4.10 3.87 3.70 3.56 3.46 3..37 .. 
~ 
0 21 8 .02 5.78.~ 4.87 -4 .37 4.04 3.81 3 .64 3.51 l.40 3.31 C> 

0 22 7.95 5.72. 4.82 4.31 3.99 3.76 3 .59 3 .45 3 .35 3.26 
23 7.88 5.66 4.76 4.26 3.94 3.71 3.54 3.41 3.30 3.21 
24 7.82 5.61 4.72 4.22 3.90 3.67 3 .50 3..36 3.26 3.17 
25 7.77 5 .57 -4 .68 4.18 3.86 3.63 3.46 3.32 3.22 3.13 

30 7.56 5 .39 4.51 4.02 3.70 3.47 3 .30 3.17 3.07 2.98 
40 7.31 5 .18 4.31 3.83 3.51 3.29 3.f2 2.99 2.89 2.80 
60 7.08 4 .98 4.13 3.65 3.34 3.12 2.95 2.82 2.72 2.63 

120 6.85 4.79 3.9~ 3.48 3.17 2.96 2.79 2.66 2.56 2.47 
CX) 6.63 4 .61 3.7 3.32 3.02 .2.80 2.64 2.51 2.41 2.32 

.... : -· ( sumb.er· : · ~Aider and Roessler, : 1977 ) 
. -· 

·, 
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Lampiran 7 • 

Tabel SSR dari Duncan's Taraf 5% 

Table IXa 
Duncan's New Multi ple Ranges (5 ':;. level) . 

The numbers g iven 10 lhis t;~l.llc: ;we the voalues of 0, used 10 find R,. 0,. s, . The v;~luc: 
of R,. . thef\. is the $hOttest signifant r~nge for comp~ing the larucst ;and smallest ol p 
muns .,ranged in 01de1 of rnilgnilude. 

Degrees p = number of me~s within range being tested 
of 

freedom 2 3 4 s 6 7 8 9 1 0 20 so 
----

100 

1 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 18.00 
2 6.08 6.08 6.08 '6.08 6.08 6.08 6.08 6 .08 6.08 6.08 6.08 6.08 
3 4.50 4.52 4.52 4.52 4.52 4.52 4.52 4.52 4 .52 4.52 4.52 4.52 
4 3.93 (.01 4.03 4.03 4.03 4.03 4.03 4 .03 4 .03 4 .03 . 4.03 4.03 
5 3.64 3.75, 3.80 3.81 3.81 3.81 3.81 3.81 3.81 3.81 3.81 3.81 

6 3.46 3.59 3.65 3.68 3.69 3.70 3.70 3:10 3.70 3.70 3.70 3.70 
7 3.34 3.48 3.55 3.59 3.61 3.62 3.63 3.63 3 .63 3.63 3.63 3.63 
8 3.26 3.40 3.48 3.52 3.55 3.57 3.58 3.58 3.58 3.58 3.58 3.58 
9 3.20 3.34 3.42 3.47 3.50 3.52 3.54 3 .54 3.55 3.55 3.55 3.55 

10 3.15 3.29 3.38 3.43 3.46 3.49 3.50 3.52 3.52 3.53 3.53 3.53 

1t 3.11 3.26 3.34 3.40 3.44 3.46 3.48 3.49 3.50 3.51 3.51 3.51 
12 3.08 3.22 3.31 3.37 3.41 3.44 3.46 3.47 3.48 3.50 3.50 3.50 
1l 3.06 3.20 3.29 3.35 3.39 3.42 3.44 3.46 3.47 3.49 3.49 3.49 
14 3.03 3.18 3.27 3.33 3.37 3.40 3.43 3.44 3.46 3.48 3.48 3.48 
15 3.01 3.16 3.25 3.31 3.36 3.39 3.41 3.43 3.45 3.48 3.48 3.48 

:0 
16 3.00 3.14 3.24 3.:30 3.34 3.38 3.40 3 .42 3 . .44 3.48 3.48 3.48 
17 ·2.98 3.13 3.22 3.28 3.33 3.37 3.39 3.41 3 .43 3.48 3.48 3.48 
18 2.97 3.12 3.21 3.27 3.32 3.36 3.38 3.40 3 .42 3.47 3.47 3.47 
19 2.96 3.11 3.20 3.26 3.31 3.35 3.38 3.40 3.42 3.47 3.47 3.47 
20 2.95 3.10 3.19 3.26 3.30 3.34 3.37 3.39 3.41 3.47 3.47 3.47 

30 2.89 3.04 3.13 3.20 3.25 S.2s 3.32 3.35 3.37 . 3 .47 . 3.49 3.49 
40 2.86 3.01 3.10 3.17 3.22 3.27 3.30 3.33 3.35 3.47 3.50 3.50 
60 . 2.83 2.98 3.07 3.U 3.20 3.24 3.28 3.31 3.33 3.47 3.5(' 3.54 

120 2.80 2.95 3.04 3.12 3.17 3.22 3.25 3.29 3.31 3.47 3.58 3.60 
CXl 2.71 2.92 3.02 3.09 3.15 3.19 3.23 3.26 3.29 . 3.47 3.64 3.74 

( Sumber . Alder and Roesslor,. 1977). • 
. · 

~ 

. , . 

, 

50 _ 

, . 

'l. 
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· Lampi ran 8. 

Tabel SSR dari Duncan's Taraf 1%. 

·Table IXb 
·.Duncan's New Multiple Ranges (1% Le11cl) 

----------- .. --
Dogrooa p number of tne3ns ...nthin r3ngc being l<.:·s•·~f 
..;·. of . 
Freedom 2 3 4 s 6 7 8 9 10 20 50 100 . ... ---- ------ -- ·- -- --

·1 ., 90.00 ~.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 90.00 
. ·2 14.00 14.00 1(.00 14.00 14.00 14.00 U.OO 14.00 14.00 H.OO 14.00 14.00 

3 . 8.26 8.32 8.32 8.32 8.32 8..32 8.32 . 8.32 8 .32 8.32 8.32 8.32 
4 6.51 6.68 6.74 6.76 6.76 6.76 6.76 6.76 6.76 6.76 6.76 6 .76 
5 5.70 5.89 6.00 6 .04 6.06 6.07 6.07 6.07 6.07 6 .07 6 .07 6 .07 

6 5.25 5.(4 5.55 5 .61 5.66 5.68 5.69 5..70 5.70 5.70 5.70 5.70 
•7 (.95 5.14 5.26 5.33 5.38 5.42 5.44 5.45 5.46 5.47 5.47 5.47· 
8 .. 4.75 (.94 5.06 5.14 5.19 5.23 5.26 5.28 5.29 5.32 5.32 5.32 

: 9 : 4.60 (.79 4.91 4.99 5.04 5.09 5.12 S..H 5.16 5.21 5.21 5.21 
:1o · 4.48 (.67 'C.79 4.87 (.93 • . ~8 5.01 5.04 5.06 5.12 5.12 5.12 

' 
! 11 4.39 4.58 4.70 4 .78 4.84 4.89 4 .92 (.95 4.98 . 5.06 5.06 5.06 . 
· 12 . 4.32 4.50 4.62 4.71 4.77 4.82 4.85 4.88 4 .91 5.01 5.01 5.01 
i ll·. 4.26 4.44 4.56 4 .64 4.7\ 4.76 4.79 4.82 4.85 4 .96 4.97 4.97 

·;14 4.21 4.39 •. 51 (.59 4.65 •. 70 4.74 •. 78 4 .80 .(.92 4.94 4 .94 
''15 .: 4.17 4.35 ( .46 (.55 .(.61 (.66 ( .70 (.73 4.76 4.B9 4.91. ,4.91 .. . 

. :· :16 . 4.13 4.31 ( .42 4.51 (.57 4.62 4.66 4.70 4.72 4.86 4.89 4 .89 
.· · 1~ : . 4.10 4.28 4.39 4.48 4.54 4.59 4.63 4.66 4.69 4.83 4.B7 ( .87 
.. 1S 4.07 4.25 4.36 4 .44 (.51 4.56 ( .60 4.64 4.66 4 .81 4 .86 4.B6 
' H 4.05 4.22 4.34 -- ~42 4.48 4.53 4.58 4.61 4.6( 4.79 4 .84 4.84 
:.20 4.02 4.20 4.31 .(.40 4.46 4.51 4.55 4.59 4.62 4.77 4.83 4.83 

.. 
. -30 ', 3.89 4.06 4.17 4.25 4.31 4.37 4.41 4.44 4.48 . 4.65 4.71 4.78 
140 .:·· . : 3.82 .. 3.99 4.10 4.18 4.24 4.30 4.34 4.38 (.41 4.59 4.74 4.76 

.: 60 . :· 3.76 . 3.92 4.03 4.11 :4.17 4.23 4.27 4.31 4.34 4.53 4.71 4.76 
;,20· . . 3.70 . 3.B6 3.96 4 .04 4.11 (.16 (.20 4.24 4.27 4.47 4.67 4.71 

•Co 3.64 .. J.BO . 3.90 3.98 4.04 4.09 4.14 4.17 4 .20 4.41 ·-4.64 ... 4.58 .. . . . 
· ..... , .. ,.· .. ~;, :-, ... . . .: . 

,TableS 1Xa..b aro ab<ldgod""""tt.ou comp1~ by D. a. Duncan, 6ionw..,.a 11. 1~2 (1S5S) and tnadifoed by K. L 
Hartar. s;o.n.triu.16. 171-685 (1960) and~ t7,321-J2( (U61) 8nd .,. usod by penniuioft ollhe euthots 

. and ed~· · - ·'< : 
.. ~ .-; ··-~:. ; - .. --..... 

( ·sumber . Alder and Roessler, 1977). . 
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